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YOGYA (KR) - Untuk meningkatkan
taraf kesehatan masyarakat, RSA UGM
mendampingi tiga desa di wilayah Gam-
ping, Sleman. Pendampingan yang diberi-
kan berupa edukasi tentang kesehatan
dan langkah preventif yang bisa dilaku-
kan masyarakat.

Tiga desa yang didampingi RSA UGM
sejak 2014 yaitu, Banyuraden, Nogotirto
dan Trihanggo. Direktur utama RSA
UGM Prof dr Arif Faisal SpRad (K) DHSM
menyampaikan, selama pendampingan,
permasalahan kesehatan di tiga desa ter-
sebut berbeda-beda. Salah satu masalah
kesehatan yang timbul yakni tingginya
angka gangguan jiwa serta masih adanya
desa yang belum memiliki sanitasi bagus.

"Kami memberikan edukasi di bidang
kesehatan dan pendidikan preventif bagi
warga di desa binaan kami. Termasuk
penggunaan WC yang baik. Kami juga
mendata jenis penyakit tertentu sehing-
ga nantinya perlu diobservasi dan lang-
kah apa yang dibuat,” papar Arif Faisal
saat bersilaturahmi dengan Direktur
Utama PT. BP Kedaulatan Rakyat dr
Gun Nugrolo Samawi, Rabu (1/3) di
Jalan Margoutomo Yogya.

Pembinaan ini, lanjut Arif Faisal, bertu-
juan untuk melakukan sesuatu kepada
masyarakat dan memperbaiki status ke-
sehatan mereka. Tim dari RSA UGM
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akan memberikan edukasi dan konsultasi
kesehatan serta memberikan pema-
haman perlunya imunisasi dan pola hidup
sehat. "Pembinaan yang kami berikan
bukan hanya aspek medik tapi juga ling-
kungan kesehatan masyarakat dan pem-
binaan terhadap kader sehat yang ada di
tiap desa. Dokter spesialis yang kami mi-
liki juga melakukan pembinaan ke pus-
kesmas-puskesmas,” ungkap Arif.

Ta menambahkan memasuki usia keli-
ma, RSA UGM berharap bisa terus mela-
yani pasien dengan baik. Terlebih saat ini
RSA UGM sudah memiliki peralatan yang
canggih dan memiliki semua dokter spe-
sialis. "Pasien kami mayoritas yang memi-
liki kartu BPJS. Tahun 2016 pasien BPJS
mencapai 67 persen. Tahun ini kami juga
akan menambah menjadi 250 kamar bagi
pasien,” pungkasnya. (M-10)-k




